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BAB 1 

PERIWAYATAN HADIS 
 
 

adis-hadis Nabi Muhammad saw. yang ada pada 
masa sekarang ini telah melewati beberapa masa 

hingga akhirnya sampai kepada kita. Selama beberapa masa itu 
tentu saja hadis-hadis tersebut tidak melalui metode yang sama 
untuk sampai kepada kita. Misalnya para sahabat meriwayatkan 
langsung dari Rasulullah, selanjutnya para tabi'in meriwayatkan 
hadis dari para sahabat dan akhirnya kita mengetahui hadis dari 
literatur-literatur hadis baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 

Periwayatan hadis merupakan proses penerimaan hadis 
oleh seorang rawi dari gurunya. Dalam periwayatan hadis ada 
beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh seorang rawi agar 
hadis yang diriwayatkannya bisa diterima. Periwayatan hadis 
juga berbeda dengan syahadah, salah satu perbedaannya ialah 
periwayatan hadis oleh seorang perempuan bisa diterima 
sedangkan syahadah oleh seorang perempuan tidak diterima. 
Periwayatan hadis oleh para sahabat, tabi'in tabi'at-tabi'in dan 
perawi lainnya memiliki metode periwayatan yang tidak sama. 
Tingkatan tertinggi dalam periwayatan hadis adalah sima'i, yaitu 
mendengar hadis secara langsung dari sumbernya. Mengenai 
langsung atau tidaknya hadis itu diperoleh dari sumbernya dapat 
diketahui dari lafaz periwayatan yang terdapat pada sanad hadis 
seperti; haddatsana, akhbarana, sami'tu dan seterusnya yang 
selanjutnya akan kita bahas dan kita kaji bersama dalam 
pembahasan berikutnya.  

H 
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A. Pengertian Periwayatan Hadis 

Hadis Nabi yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis, 
misalnya Shahih Al Bukhari dan Sahih Muslim, terlebih dahulu 
melalui proses kegiatan yang dinamai dengan kegiatan Riwayat 
Al Hadis atau Al Riwayah, yang dalam bahasa Indonesia dapat 
diterjemahkan dengan periwayatan Hadis atau periwayatan. 
Sesuatu yang diriwayatkan, secara umum juga bisa disebutkan 
dengan istilah Riwayat. 

Menurut istilah Ilmu hadis, yang dimaksud dengan Al 
Riwayat itu adalah kegiatan penerimaan dan penyampaian 
Hadis, serta penyandaran hadis itu kepada rangkaian para 
perawinya dengan bentuk-bentuk tertentu. Seseorang tidak 
berhak meriwayatkan Hadis tersebut apabila menghilangkan 
kata-kata atau menambahkan kata katanya sendiri, sehingga 
terproduksilah hadis yang hanya sesuai dengan pemahamannya 
sendiri mengenai hadis-hadis tersebut. 

Orang yang menerima hadis dari seseorang periwayat, 
tetapi ia tidak menyampaikan hadis itu kepada orang lain, maka 
ia tidak dapat dikatakan orang yang telah melakukan 
periwayatan suatu hadis 1 . Hadis merupakan rujukan kedua 
dalam kajian Hukum Islam setelah Al-Qur’an. Oleh karena itu 
kedudukan hadis sangat signifikan dan urgen dalam Islam. 
Hanya saja urgensi dan signifikansi hadis tidak mempunyai 
makna manakala eksistensinya tidak didukung oleh uji 
kualifikasi historis yang memadai dalam proses transmisinya ( 
periwayatan). Mempelajari hadis adalah bagian dari keimanan 
umat terhadap kenabian Muhammad Saw. Hal ini karena figur 
Nabi Muhammad Saw sebagai pembawa risalah Allah Saw. Itu 
tidak bisa diteladani kecuali dengan pengetahuan yang memadai 
tentang diri dan sejarah hidupnya serta tentang sabda dan 
perilaku hidupnya yang terkait sebagai pembawa risalah. 

Periwayatan hadis adalah proses penerimaan (naql dan 
tahammul) hadis oleh seorang rawi dari gurunya dan setelah 

 
1 Prof. Dr.H.M. Syuhudi Ismail, kaedah kesanadan Hadis ( PT Bulan Bintang 
: Jakarta, 1995 ) hal.23-24. 
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dipahami, dihafalkan, dihayati, diamalkan  ditulis dan di-tadwin, 
dan disampaikan kepada orang lain sebagai murid dengan 
menyebutkan sumber pemberitaan hadis tersebut.2 

Esensi periwayatan adalah tahammul, naql, dhabth, 
tahrir dan ada' Al-hadis, atau disingkat tahammul wa Al-ada’. 
Sistem periwayatan sering disebut kaifiyah tahammul wal-
ada', suatu thariqah atau cara penerimaan dan penyampaian 
hadis.3 

 
 

B. Syarat-Syarat Periwayatan Hadis 
Ulama berbeda pendapat tentang sahabat tidak anak-anak 

yang belum balig menerima riwayat. Sejalan dengan hal itu 
mereka juga berselisih pendapat tentang periwayatan yang masih 
dalam kekafiran atau dalam keadaan fasik ketika ia menerima 
hadis dari Nabi Saw. Jumhur ahli hadis berpendapat bahwa orang 
yang menerima hadis ketika masih anak-anak atau masih dalam 
keadaan kafir atau dalam keadaan fasik dapat diterima 
periwayatannya bila ia menyampaikannya dalam kondisi yang 
dapat diterima. Yaitu anak-anak sudah dewasa, orang kafir telah 
masuk agama Islam dan orang fasik yang telah bertaubat.4 

Mayoritas ahli hadis tidak membatasinya dengan umur 
tertentu, tetapi dengan ketentuan tercapainya ke-tamyiz-an ( 
kepekaan, usia anak dapat membedakan dua buah benda yang 
hampir bersamaan rupanya) yang menurut kebiasaan, tamyiz ini 
tercapai apabila telah melewati umur 5 tahun. 

Dalil yang dikemukakan oleh jumhur dalam menerima 
periwayatan dari orang yang masih kafir ( ketika menerima 
hadis) adalah hadis Jubair ibn Muth'im, bahwa ia mendengar 
Nabi Muhammad Saw membaca surah At-Tur pada shalat 
Magrib. Jubair mendengar sabda Rasulullah Saw tersebut ketika 
ia tiba di Madinah untuk penyelesaian urusan tawanan perang 

 
2 Badri Khaeruman, Ulum Al-Hadis, Bandung: Pustaka Setia, 2010, hal. 84. 
3 Ibid 
4 Ramli Abdul Wahid, Studi Ilmu Hadis,Bandung:Cita pustaka Media 
Perintis, 2011,hal.23. 
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Badar dalam keadaan masih kafir yang akhirnya ia memeluk 
agama Islam. 

Imam Ibnu Hajar menerima riwayat orang fasik dengan 
dalil qiyas "babul-aula”. Artinya, apabila penerimaan riwayat 
orang kafir yang kemudian disampaikannya setelah memeluk 
agama Islam dapat diterima, apalagi penerimaan orang fasik 
yang disampaikan setelah tobat dan diakui sebagai orang yang 
adil, tentu lebih dapat diterima.5 

 
 
 

C.Perbedaan Periwayatan Hadis dengan 
Syahadah (Persaksian) 
Adapun perbedaan antara periwayatan hadis dengan 

syahadah antara lain sebagai berikut: 
1. Berita dalam periwayatan digunakan untuk 

menerangkan hukum syara'. Sementara itu, berita 
dalam persaksian digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam keputusan hakim. 

2. Periwayat boleh berstatus merdeka atau hamba. 
Sementara itu, saksi harus merdeka. 

3. Periwayat boleh laki-laki atau perempuan. Sementara 
itu, saksi harus laki-laki. 

4.  Seorang tunanetra dapat menjadi periwayat, asalkan 
memiliki pendengaran yang baik. Sementara itu, 
seorang tunanetra tidak diperkenankan menjadi saksi. 

5. Periwayat boleh memiliki hubungan kekerabatan 
dengan orang yang dijelaskan dalam riwayat. 
Sementara itu, saksi tidak boleh memiliki hubungan 
kekerabatan dengan orang yang diberikan kesaksian. 

6. Jumlah periwayat tidak menjadi syarat sah 
periwayatan. Sementara itu, saksi     peristiwa tertentu 
harus lebih dari satu orang. 

7. Periwayat bisa saja bermusuhan dengan orang yang 
disinggung dalam riwayatnya. Sementara itu, saksi 

 
5 MustofaHasan, IlmuHadis, Bandung:PustakaSetia,2010,hal.249 
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tidak boleh bermusuhan dengan orang yang diberikan 
persaksian.6 

 
 
D. Tata Cara Periwayatan Hadis 

Tata cara atau metode menerima hadis ada delapan:  As-
sima'min lafdzi asy-syaikh, al-qiroah ala syaikh, Al-ijazah 
(izin), al-munawalah (menyerahkan riwayat), al-kitabah 
(menuliskan), al-i'lam (memberitahu), Al wasiyyah (wasiat), 
dan al-wijadah (mendapati).7 

 
1. As-sima', 

Yakni periwayat mendengar langsung dari perkataan 
gurunya dengan cara di diktekan atau lainnya, baik dari 
hafalannya maupun dari tulisannya. Menurut jumhur ini 
merupakan cara yang paling tinggi nilainya. Sebab dimasa Rasul, 
cara inilah yang dilakukan para sahabat dari Nabi Saw. Dengan 
cara ini terpeliharalah dari kekeliruan dan kelupaan. Sudah 
menjadi kebiasaan ,setelah selesai mereka saling mencocokkan 
hafalannya satu sama lain. 

Perlu ditambahkan, mendengar perkataan guru dari 
belakang hijab, tetap dianggap sah menurut jumhur, selagi 
berkeyakinan bahwa suara yang di dengar itu benar-benar suara 
gurunya yang dimaksud. Sebab para sahabat mendengar hadis-
hadis dari 'Aisyah dan istri-istri Rasulullah dari belakang tabir. 

Lafal-lafal yang dipergunakan oleh periwayatan atas 
dasar sama', ialah: 
      a.  Akhbarani, akhbarana  
      b. Haddatsani, haddatsana  
      c. Sami'tu, sami'na  
 
 

 
6 Abdul Majid Khon,Takhrij dan Metode Memahami 
Hadis,Jakarta:Amzah,2014,hal.31 
7 Mahmud Thahhan, Dasar-dasar IlmuHadis,terj.Bahak Asadullah, cet.1, 
Jakarta: UmmulQura,2017,hal.189 
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2.   Al-qiroah'ala asy-Syaikh 
Yakni si pembicara menyuguhkan suatu hadis ke 

hadapan gurunya, baik ia sendiri yang membaca hadis tersebut 
maupun orang lain dan ia mendengarkannya. Cara ini menurut 
ulama adalah sah dan periwayatan qiraah tersebut dapat 
diamalkan. 

Lafal-lafal yang  digunakan untuk menyampaikan hadis-
hadis qiraah tersebut sebagai berikut: 
      a. qara'tu alaihi  

b. quri'a 'ala fulan wa ‘ana ‘asma 
c. Haddatsana Wakhbarana 

                                                             
3. Al-ijazah (Ijazah) 

Yaitu pemberian izin oleh seseorang kepada orang lain 
untuk meriwayatkan hadis darinya, atau kitab-kitabnya. 
Kedudukan periwayatan dengan ijazah tersebut diperselisihkan 
ulama. Ada yang tidak memperbolehkannya. Sebab, jika  
diizinkan periwayatan dengan ijazah, tentu tuntutan untuk pergi 
mencari hadis gugur dengan sendirinya. Namun, menurut 
jumhur, periwayatan dengan ijazah tersebut diperkenankan dan 
dapat diamalkan. Bahkan hal ini diduga telah mendapat 
kesepakatan umat. 

Ijazah mempunyai tiga bentuk, yaitu: 

a. Ijazah fimu'ayyanin limu'ayyanin (izin untuk 
meriwayatkan sesuatu yang tertentu kepada orang yang 
tertentu),misalnya: 

 “Aku meng-ijazah-kan kepadamu untuk meriwayatkan 
kitab anu” 
(tertentu) dariku. Ijazah semacam ini paling tinggi 
nilainya. 

b. Ijazah fighair mu'ayyanin limu'ayyanin (izin untuk 
meriwayatkan sesuatu yang tidak tertentu kepada orang 
yang tertentu), misalnya: 
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Ku-ijazah-kan kepadamu seluruh yang aku dengar dan 
yang aku riwayatkan.) 

c. Ijazah ghair mu'ayyan bi ghair mu'ayyan (izin untuk 
meriwayatkan sesuatu  yang tidak tertentu kepada orang yang 
tidak tertentu), misalnya:  

(Ku-ijazah-kan kepada seluruh kaum muslimin apa-apa 
yang saya dengar semuanya). 

Sebagian ulama termasuk Al-Khatib dan Abu Ath-
Thayyib memboleh kan ijazah bentuk ini. 

4. Al-munawalah 

Yaitu seorang guru memberikan sebuah naskah asli 
kepada muridnya atau salinan yang sudah dikoreksinya untuk 
diriwayatkan. Munawalah dapat diklasifikasikan kepada dua 
macam, yaitu: 

a. Dibarengi ijazah, misalnya setelah guru 
menyerahkan kitab asli atau salinannya, lalu ia 
mengatakan, “Riwayatkanlah dariku hadis ini" Hal 
itu juga bisa berbentuk bahwa naskah tersebut 
dibacakan seorang murid di hadapan gurunya, lalu ia 
mengatakan, "itu adalah periwayatanku, maka 
riwayatkanlah." Periwayatan ini diperkenankan dan 
bahkan ada yang berpendapat kebolehannya itu 
secara ijma'. Karena itu, tidak diragukan lagi adanya 
kewajiban untuk mengamalkannya. 

b. Tanpa dibarengi ijazah ketika sebuah naskah asli 
atau salinannya diberikan kepada muridnya dan 
mengatakan bahwa itu adalah riwayat yang didengar 
dari seseorang (si Fulan) tanpa di ikuti dengan 
perintah untuk meriwayatkannya. Menurut Ibnu 
Shalah dan an-Nawawi, meriwayatkan dengan cara 
ini tidak sah para ahli ushul fikih dan ahli fikih. 
Namun ahli hadis memperbolehkannya hadis. 
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Adapun lafal-lafal munawalah dengan ijazah yang 
digunakan adalah:  

(Ini adalah hasil yang kudengar atau kuriwayatkan dari 
seseorang, maka riwayatkanlah). 

 Adapun lafal munawalah yang tidak dibarengi dengan ijazah 
yaitu: 

 (Ini adalah hasil pendengaran kuat dari riwayatku) Sementara 
itu, lafal yang digunakan periwayat dalam meriwayatkan hadis 
atas dasar munawalah tanpa ijazah, ialah: ينابنا:أنابنا  

(Seseorang telah memberitakan kepadaku/kami). Lafal 
munawalah dengan ijazah, ialah: ينلوان:انلوان  

(Seseorang telah memberikan kepadaku/kami). 

5. Mukatabah 

Yaitu seorang guru menulis sendiri atau menyuruh orang 
lain menulis beberapa hadis untuk seseorang, baik yang berada 
di tempat lain ataupun yang berada di hadapannya. Kitabah 
terbagi ke dalam dua bentuk; dibarengi dengan ijazah dan tidak 
dibarengi ijazah. Hukum kitabah dengan ijazah adalah sah dan 
mempunyai martabat yang kuat. Demikian juga dengan kitabah 
yang tidak dibarengi dengan ijazah dapat diamalkan menurut 
sebagian ulama belakangan. Riwayat jenis ini banyak ditemukan 
di dalam kitab-kitab musnad dan mushannaf. Terlebih lagi hal 
ini dapat pula dijumpai di dalam Shahih Al-Bukhari maupun 
Shahih Muslim. Di dalam kedua kitab ini banyak dijumpai 
bentuk kitabah di dalam sanad, Sementara itu, Al-Mawardi, Al-
Amidi dan Ibn Al-Qaththan, memandang kitabah jenis ini tidak 
sah. 
Contoh ungkapan kitabah dengan ijazah, yaitu                                                                   
(Kuizinkan sesuatu yang telah kutulis untukmu). 
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Adapun ungkapan kitabah yang tidak bersama dengan 
ijazah seperti ketika seorang guru mengirimkan tulisan/surat 
kepada muridnya: 

 نلاف انثدح

-(Seseorang telah menceritakan kepadaku dengan tulisan)  
Lafaz-lafaz al-kitabah antara lain: 

                                                                                               
ينثدح نلاف  ةباتك   

- (Seseorang telah menceritakan kepadaku dengan tulisan)  
ينربخا                                          

نلاف  ةباتك   
 
-(Seseorang telah memberitakan kepadaku melalui tulisan) 

                                                                                                  
يلإ بتك نلاف   

- (Seseorang telah menulis kepadaku)8 

6. Al-i'lam 

Al-i'lam yaitu pemberitahuan guru kepada muridnya 
bahwa hadis yang diriwayatkannya merupakan riwayatnya 
sendiri yang diterima dari guru seseorang dengan tidak 
mengatakan (menyuruh) agar murid tersebut meriwayatkannya. 

Kedudukan hadis berdasarkan I'lam di atas tidak 
diperbolehkan oleh ulama. Karena kemungkinan bahwa sang 
guru telah mengetahui bahwa hadis tersebut ada cacatnya. Lafal 
yang digunakan berdasarkan I'lam tersebut adalah: 

 انثدح لاق نلاف ينملعا

(Seseorang telah memberitahukan padaku dia berkata telah 
menceritakan kepada kami.)9 

 
8 Ramli Aabdul Wahid, StudiIlmu Hadis…hal.140 
9 Ibid,hal.140 
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7. Al-washiyyah, 

Yaitu seorang Syaikh mewasiatkan di saat mendekati 
ajalnya atau dalam perjalanan, sebuah kitab yang ia wasiatkan 
kepada sang perawi. 

Riwayat yang seorang terima dengan jalan wasiat ini 
boleh dipakai menurut sebagian ulama, namun yang benar adalah 
tidak boleh dipakai. Ketika menyampaikan riwayat dengan 
wasiat ini perawi mengatakan  بتكب يلإ ىصوا نلاف   "(si fulan 
mewasiatkan kepadaku sebuah kitab) , atau " ةیصو نلاف ينثدح   
"fulan telah bercerita kepadaku dengan sebuah wasiat). 

 

8. Al-Wijadah 

Al-wijadah dengan waw yang berharakat kasrah 
merupakan mashdar dari wajada. Mashdar ini baru, dan tidak 
pernah terdengar dari perkataan orang Arab. 

Gambarannya, seorang murid menemukan hadis-hadis 
dari tulisan guru yang meriwayatkannya, dan murid tersebut 
mengetahuinya. Murid tersebut tidak pernah mendengar atau 
mendapat ijazah dari guru tersebut. 

Hukum meriwayatkan dengannya: meriwayatkan hadis 
dengan wijadah termasuk bagian dari munqathi', akan tetapi 
ada sedikit gambaran bersambung padanya. 

Lafal-lafal penyampaian orang yang menemukan ini 
mengatakan, 

 (Saya menemukan dengan tulisan fulan) 

(Saya membaca dengan tulisan fulan seperti ini), kemudian 
membacakan sanad dan matannya.10 

 
10 Mahmud Thahhan, Dasar-dasar Ilmu Hadis…hal.195-196 
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E. Lambang-Lambang Periwayatan Secara 
Lafaz dan Makna 

Karena adanya perbedaan cara-cara perawi menerima 
hadis dari gurunya, mengakibatkan terjadinya perbedaan lafal 
dalam menyampaikannya kembali. Perbedaan kata-kata (lafal) 
pada penyampaian hadis mengakibatkan perbedaan nilai hadis. 
Misalnya, hadis yang diriwayatkan memakai sighat sama' 
(sami’tu, sami’na), tahdits (haddatsani, haddatsana), dan 
shighat yang dalam bentuk ikhbar ( akhbarani, akhbarana ) 
lebih meyakinkan karena rawi-rawinya mendengar sendiri dari 
guru yang pernah memberikannya. Berbeda dengan yang 
diriwayatkan dengan Sighat ('an'anah) ('an = dari ,anna 
=sebenarnya). Karena sighat'an'annah memberi kesimpulan 
adanya kemungkinan bahwa rawi-rawi itu mendengar sendiri 
langsung dari gurunya atau sudah melalui orang lain. Kata-kata 
untuk menyampaikan hadis itu dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok.11 

1. Rawi mendengar langsung dari gurunya. Dengan 
demikian, murid bertemu dengan gurunya dan diketahui 
betul tentang pertemuannya itu. 

Lafaz-lafaz periwayatannya: 

 - تعمس:انعمس  (saya/kami telah mendengar) 
ينثدح:انثدح -   (seseorang telah bercerita kepadaku/kami) 
انربخا:ينربخأ -  (seseorang telah mengkhabarkan 
kepadaku/ kami)  

انابنأ:أنابن  (seseorang telah memberitahukan kepada kami) 
 (seseorang telah berkata-kata kepadaku/kami) 
  (seseorang telah menuturkan kepadaku/kami) 
 ( ia berkata, telah bercerita kepadaku/kami) 

2. Rawi yang belum pasti diketahui tentang pertemuan 
pertemuannya dengan guru, mungkin mendengar sendiri 
dengan langsung atau tidak mendengar sendiri. 

 
11 Mustofa Hasan, Ilmu Hadis…hal.253 
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Lafaz-lafaz 
periwayatannya: 
يوَرِ  : 
diriwayatkan oleh 
يكَحِ  : 
dihikayatkan oleh 
نع  : dari 

ن�ا : bahwasanya 

Hadis yang diriwayatkan dengan lafaz tamrid ini tidak 
dapat menetapkan bahwa Nabi saw. atau guru benar-benar 
menyabdakan kecuali dengan adanya qarinah lain. 

Sistem  periwayatan atau kaifiyah tahammul waal-
ada'dari hadis tersebut, dapat dipahami dalam teks di bawah ini: 
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